


towards

EkonomiHijau (Greenomics) Rakyat 

berJaringan (People Cybernomics) dan

Masyarakat Bijak (Wise Society)

Starts with

Teknologi Nano (Ion Enhancement/Ion Exchange) 

untuk Air Minum dengan Struktur Molekul

Hexagonal and Bio-Energy

Teknologi Nano Solusi Masa depan sudah Tiba. 

Tinggal soal waktu. Siapa duluan Dialah Sang 

PIONEER bukan FOLLOWER. Itu bedanya.  



Dengan mata telanjang, semua air minum

kemasan nampak sama, sama-sama bening dan

bersih, namun kita tidak mengetahui kandungan

apa yang ada di dalam air yang kita konsumsi

sehari-hari.

Kita melupakan pentingnya kualitas air yang kita

konsumsi, padahal asupan air sangat

menentukan kesehatan kita. Apalagi kalau air

yang kita konsumsi mengandung polutan logam

(sering disalahpahami sebagai mineral) yang

ternyata membahayakan kesehatan.

Para Dokter sering menganjurkan agar kita

menghindari makanan tertentu yang “dituduh”

penyebab penyakit tertentu. Sementara soal air

minum yang dikonsumsi hampir tak pernah

ditanyakan, padahal polutan logam (mineral

anorganik) yang dikandung dalam air minum

justru menjadi faktor dominan munculnya

berbagai penyakit.

WFH = WATER FOR HEALTH



• Unsur mineral memang dibutuhkan oleh tubuh manusia, 
tapi sesungguhnya kebutuhan unsur mineral sudah lebih
dari cukup dipenuhi melalui sayuran, buah-buahan, ikan 
dan  daging. Sebaliknya, kalau air yang kita minum justru
mengandung polutan logam (yang sering disalahpahami
sebagai mineral) yang berdampak buruk bagi kesehatan
tubuh kita, maka tanpa sadar kita meracuni diri sendiri.  

• Untuk menghindari resiko buruk yang ditimbulkan oleh 
kandungan polutan logam (yang disalahpahami sebagai
mineral) dalam air yang kita minum, maka pilihan air 
dengan TDS (Total Dissolved Solid) = NOL dalam arti 
tanpa kandungan logam/mineral anorganik sekecil apapun
adalah pilihan terbaik bagi semua orang. 

• Mengkonsumsi air nano dengan TDS = NOL dapat
mendetoks (mengeluarkan) polutan-polutan yang sudah
terlalu lama menempel di organ-organ tubuh dan saluran-
saluran pipa yang menjadi kurang lancer. 

• Adapun faktor lain yang harus kita ketahui adalah jumlah
PH harus memenuhi standar kesehatan sebagaimana
yang ditentukan oleh WHO, FAO dan juga Pemerintah
Republik Indonesia (7 – 8). 

WFH = WATER FOR HEALTH



1. MEMENUHI STANDAR PEMERINTAH, WHO dan FAO

- Murni dan Bersih (Bebas dari unsur seperti Bakteri, Kuman, Mikroba Lainnya).

- PH Air = 7 dari standar Air Minum Demineral = 5 – 7 (Standard BPOM/SNI).

2. MEMPUNYAI KEUNGGULAN.

a. Murni dan Bebas dari kandungan mikroba, bakteri, kuman dll

dan POLUTAN ANORGANIK (berbagai jenis logam) yang

sering menjadi Penyebab atau Katalisator Munculnya PENYAKIT. Sesungguhnya

Kebutuhan MINERAL Lebih Dari Cukup Yang tersedia pada Sayur Mayur,

Buah-Buahan, Ikan dan Daging).

b. TDS (Total Dissolved Solid) = NOL untuk mendetoks/mengeluarkan/mengurangi

(dengan cara melarutkan) endapan-endapan yang menempel pada organ-organ

vital tubuh kita. Otomatis sebagai terapi DETOXIFIKASI yang menyehatkan tubuh.

c. Bening selamanya, dengan rasa Sejuk dan Menyegarkan

dengan rasa NETRAL (RASA yang muncul menyesuaikan dengan

lingkungan enzyme tubuh kita) sehingga bisa seperti “dokter” (alat ukur) kondisi tubuh

3. PROSES FILRTERISASI DENGAN TEKNOLOGI NANO.

Mesin Filter Dengan Teknologi NANO (ION ENHANCEMENT)

yang Mampu Memisahkan Semua Unsur Logam/Mineral Anorganik

dari molekul AIR.

SEBAGAI PILIHAN AIR MINUM



4. SIAP UJI KOMPARASI, dengan:

- Bahan yang Sama Dengan Pabrik Air Kemasan merk Lain.

- Menggunakan ELETROLYZER dan TDS Meter

(Total Dissolved Solid)

5. PABRIKAN MINI DALAM BENTUK DEPOT DIDEKATKAN KE
KONSUMEN.

(Kapasitas Mesin Dikecilkan, Mutu Produk Tidak Berubah,

Dapat Didekatkan Kepada Konsumen), sehingga harga jual

produk menjadi jauh lebih murah, disamping untuk

mewujudkan konsep BERBAGI dengan Konsep KONSUMEN

sekaligus PEMILIK DEPOT (Dari Untuk Oleh Rakyat Berjaringan)

6. AIR MURNI UNTUK TERAPI DETOXIFIKASI

Air Murni S-FIVE karena netral maka RASA akan

menyesuaikan keadaan dan kondisi kesehatan peminumnya.

SEBAGAI PILIHAN AIR MINUM



ALAT UKUR KUALITAS AIR MINUM

TDS (TOTAL DISOLVED SOLID) & ELECTROLYZER



Pentingnya Electrolyzer
Pada intinya air yang berasal dari sumber air yang tidak tercemar, walaupun

dilakukan uji dengan Electrolyzer hampir tidak berubah warnanya/tetap bening.

Sementara pada air yang sudah tercemar, sesudah kita uji dengan

Electrolyzer akan nampak secara kasat mata, zat pencemar yang

terkandung di dalamnya.

Secara garis besar, pencemaran air disebabkan oleh:

a. Pencemaran Industri, pabrik membuang limbah yang berbahaya tanpa diolah

terlebih dahulu ke sungai dan hal ini berlangsung sejak puluhan tahun yang lalu,

menyebabkan sumber air panas.

b. Pencemaran Pertanian, penggunaan pestisida yang berlebihan.

c. Pencemaran dari Udara, industry selain membuang limbahnya ke sungai juga

ke udara.Polutan yang bertebangan diudara pada waktu hujan akan

mengakibatkan hujan asam.

d. Pencemaran Biologi, oleh manusia dan makhluk hidup lain. Kurangnya sanitasi

yang baik menyebabkan lingkungan tercemar bakteri yang berbahaya bagi

kesehatan manusia.

Dengan menggunakan Electrolyzer, kandungan logam dalam air akan dipisah dari

H20 (Air Murni) yang kemudian akan terbawa bersamaan aliran electron dari

electrode positif (Katoda) ke negative (Anoda) yang akan terkumpul dibagian atas

air dan lalu tenggelam ke bagian bawah air dan disertai perubahan warna air.



KANDUNGAN LOGAM SESUAI WARNA 

HASIL ELECTROLYZER



WARNA ENDAPAN BAHAN PENCEMAR PENGARUH TERHADAP 

KESEHATAN

HIJAU Kurum Peroksida klorin

Ginjal,

System Saraf Pusat,

Bahan kanker

(Karsinogen).

PUTIH Aluminum,Arsenik, Asbes Hati / Liver,

Sistem saraf (parkison),

Bahan kanker(karsinogen)

HITAM
Kalsium Karbonat 

Magnesium. Batu Ginjal/Kencing batu.

ORANGE (KEKUNING-

KUNINGAN)
Besi peroksida

Keseimbangan,

Metabolisme, 

Gangguan air seni

BIRU
Almunium Sulfat organik 

Fosfat-Pestisida (Racun 

Tumbuhan).

Hati / Liver, System saraf, 

Ginjal.

PANDUAN KANDUNGAN AIR MENURUT WARNA
SESUDAH DIUJI DENGAN ELECTROLYZER.



TDS (TOTAL DISOLVED SOLID) 

UKURAN ENDAPAN LOGAM DALAM AIR 

• Cara mengetahui kualitas air yang kita minum adalah dengan alat TDS. TDS 
singkatan dari Total Disolved Solid, yaitu ukuran jumlah logam yang terlarut dalam
air dengan satuan ukuran ppm. Semakin tinggi nilai TDS, semakin banyak jumlah
kandungan logam yang terlarut di dalamnya. Maka, air tersebut dinilai tidak baik
bagi kesehatan.

• Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), standar kemurnian air layak minum
adalah berkadar TDS di bawah 100 ppm. Air yang baik memiliki kadar TDS kurang
dari 300-600 mg/liter, yaitu memiliki komponen logam yang relatif kecil seperti
kalsium dan magnesium. Apabila air memiliki kadar TDS sebanyak 900-1200 
mg/liter atau lebih, berarti air dengan kandungan logam yang relatif besar dan 
berbahaya bagi kesehatan.

• Indonesia juga mengeluarkan standar TDS oleh Departemen Kesehatan RI 
(Depkes RI) dan Standar Nasional Indonesia (SNI)/BPOM. Berdasarkan Depkes
RI dan SNI/BPOM, standar TDS yang maksimum adalah 200 mg/liter. Untuk Anda 
yang tinggal di Indonesia, sebaiknya mengacu kepada standar Depkes RI dan 
SNI.

• Komponen mineral utama yang terkandung di dalam air mineral meliputi kalsium, 
magnesium, sodium, dan potasium. Sebaiknya Anda memeriksa terlebih dahulu
bagaimana kadar TDS di dalam air mineral sebelum membelinya. Jangan sampai
Anda meminum air berkadar logam berat karena akan sangat berbahaya bagi
kesehatan.



PENDAPAT  ORGANISASI KESEHATAN DUNIA 

DAN PARA AHLI:
Badan Organisasi Kesehatan Dunia.

• Hingga saat ini belum ada satu lembaga dunia yang menyatakan bahwa
tubuh kita butuh mineral anorganik yang dikandung air minum. Sebaliknya
justru menekankan perlunya air bersih yang kandungan mineralnya sekecil
mungkin

• UNESCO secara resmi menyatakan bahwa “Sekitar 2,3 Milyar orang 
menderita berbagai penyakit yang disebabkan oleh air minum yang tidak
bersih.”

• World Health Organization (WHO) secara resmi menegaskan bahwa “Sayur
dan Buah-buahan adalah sumber Utama mineral bagi tubuh kita”.

Pendapat Ahli.

• Paul Bragg, Ph.D. penulis buku “WaternThe Shocking Truth. ”Tubuh kita
memerlukan 19 mineral organik yang didapatkan dari hewan dan tumbuhan, 
sedangkan mineral anorganik (yang berasal dari tanah) tidak dapat
dimanfaatkan tubuh dan hanya membahayakan kesehatan.”

• Dr. Charles Mayo, pendiri Mayo Clinic, rumah sakit teratas di USA. “Mineral –
mineral anorganik dalam air minum adalah penyebab banyak penyakit.

• Dr. Allen E. Banik, penulis buku ”Your Water And Your Health. “Ginjal tidak
dapat bekerja bila sistem penyaringannya tersumbat oleh mineral anorganik.”

• Stephen Kay, Internasional Bottled Wat terus terang bahwa kadar mineral 
dalam air minum tidak memberikan efek baik yang berarti bagi tubuh.”



Teknologi Nano (Ion Enhancement/Ion Exchange) 

untuk Air Minum dengan Struktur Molekul

Hexagonal and Bio-Energy



Perbandingan

dengan semua

merk di pasar







PILIHAN UNTUK RUMAH

SAKIT PRESIDEN



Hasil TEST 

LAB BPOM 

PUSAT untuk

5 Top Market 

Brands yang 

disyaratkan

oleh RSPAD







MITRA GERAKAN NASIONAL 

SEHAT MURAH MERIAH

……….. 

and 

many 

more 

to 

join……

…...



































TIDAK JUALAN AIR, 
CUMA NGAJAK ANDA SEHAT
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